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Abstract : Indonesia, with its predominantly Muslim population, regards the halal
concept as essential in socio-economic life and consumer standards. University students
are a key marketing target due to their education, critical thinking, and broad consumer
knowledge. This study employs a quantitative research approach and seeks to examine the
influence of halal labeling, halal lifestyle, and halal awareness on students” intention to
purchase halal food among those enrolled in the Islamic Banking Study Program at UIN
Imam Bonjol Padang. The population of this study includes all students of the Islamic
Banking program in 2024, amounting to 659 individuals, from which 87 respondents were
selected as samples using the Slovin formula. The data were analyzed employing regression
techniques with a Partial Least Squares (PLS) approach utilizing SmartPLS version 4.0.
The findings reveal that halal labeling, halal lifestyle, and halal awareness exert a positive
and significant influence on the intention to purchase halal food among Islamic Banking
students at UIN Imam Bonjol Padang.
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PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang bersifat menyeluruh serta memberikan pedoman dalam
setiap aspek kehidupan manusia. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu tidak terlepas
dari norma dan ajaran Islam, termasuk dalam hal konsumsi, di mana seorang Muslim diwajibkan
untuk mengikuti hukum dan ketentuan-ketentuan Islam. Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman
utama umat Islam secara tegas memerintahkan untuk mengonsumsi yang halal dan melarang

konsumsi yang haram. Oleh karena itu, konsumsi makanan halal menjadi aspek fundamental
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dalam kehidupan seorang Muslim dan berimplikasi langsung terhadap minat beli makanan halal
sebagai bentuk kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran religius masyarakat Muslim secara global,
permintaan dan tuntutan terhadap produk halal juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki potensi
pasar halal yang sangat besar, khususnya dalam sektor pangan. Hal ini menjadikan minat beli
makanan halal sebagai isu penting dalam kajian perilaku konsumen Muslim di Indonesia.

Minat beli (purchase intention) merupakan dorongan atau niat yang muncul dalam diri
konsumen untuk melakukan pembelian, serta mencerminkan kecenderungan perilaku individu
yang berkaitan dengan proses membeli suatu produk (Tumangger et al., 2022). Selain itu, minat
beli juga dapat dimaknai sebagai bentuk perhatian individu terhadap suatu produk yang disertai
rasa tertarik dan keinginan untuk memilikinya. Ketertarikan tersebut kemudian membentuk
keyakinan bahwa produk yang diminati mampu memberikan manfaat sesuai dengan kebutuhan,
sehingga mendorong individu untuk melakukan pembelian (Ahmad Khalil et al., 2021).

Ferdinand menjelaskan bahwa minat beli dapat diidentifikasi melalui empat indikator
utama, yaitu minat transaksional, referensial, preferensial, dan eksploratif. Minat transaksional
mencerminkan kecenderungan individu untuk melakukan pembelian dalam waktu dekat,
sedangkan minat referensial menunjukkan dorongan untuk merekomendasikan produk kepada
pihak lain. Minat preferensial menggambarkan sikap konsumen yang mengutamakan suatu
produk dibandingkan alternatif lain, sementara minat eksploratif berkaitan dengan upaya
konsumen dalam mencari informasi lebih lanjut guna memperkuat persepsi positif terhadap
produk tersebut. Keempat indikator ini secara bersama-sama membentuk motivasi internal yang

mendorong terjadinya perilaku pembelian (Erlang Prima Insani, 2013).

Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Agama

Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk
Tahun ) Persentase
Beragama Islam Indonesia
2020 235.624.719 271.349.889 87%
2021 247.299.387 284.883.824 87%
2022 241.699.189 276.534.400 87%

Sumber: Kemenag, 2020-2022

Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Agama, jumlah penduduk Indonesia yang
beragama Islam tercatat sebanyak 235,62 juta jiwa pada tahun 2020, meningkat menjadi 247,29
juta jiwa pada tahun 2021, dan sebesar 241,69 juta jiwa pada tahun 2022. Selama tiga tahun
tersebut, persentase penduduk Muslim secara konsisten mencapai sekitar 87% dari total jumlah
penduduk Indonesia (Jumlah Penduduk Menurut Agama, n.d.). Kondisi ini menunjukkan bahwa
penerapan konsep halal dalam kehidupan masyarakat Indonesia memiliki tingkat urgensi yang
tinggi dan relevan untuk dikaji secara ilmiah, khususnya dalam konteks perilaku konsumsi

makanan halal.
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Dalam perspektif perilaku konsumen, minat beli tidak muncul secara spontan, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor yang berperan penting
adalah gaya hidup. Gaya hidup yang dijalani seseorang berkontribusi dalam membentuk
keinginan serta ketertarikan individu untuk memenuhi kebutuhannya melalui keputusan
membeli dan mengonsumsi produk maupun jasa tertentu. Minat menjadi unsur penting dalam
perilaku konsumen karena berkaitan dengan proses pemilihan, penilaian, perolehan, hingga
penggunaan barang dan jasa (Abdul Kohar Septyadi et al., 2022).

Pemahaman keagamaan yang kuat mendorong umat Islam untuk bersikap lebih cermat
dan selektif dalam memilih produk yang akan dikonsumsi. Mengingat mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam, kebutuhan terhadap produk yang tidak hanya berkualitas tetapi juga
memiliki sertifikasi halal menjadi hal yang penting. Konsumsi produk halal memberikan manfaat
utama berupa perlindungan dari penggunaan bahan hewani maupun unsur lain yang dilarang
dalam ajaran Islam, sehingga berimplikasi langsung terhadap pembentukan minat beli makanan
halal.

Keberadaan label halal pada kemasan produk berfungsi sebagai informasi dan jaminan
bagi konsumen Muslim bahwa produk tersebut telah memenuhi ketentuan kehalalan. Di
Indonesia, pengawasan dan sertifikasi halal pada awalnya dilakukan oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) melalui LPPOM-MUI Namun sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor
33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH), kewenangan pendaftaran sertifikasi
halal dialihkan kepada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang berada di
bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia, sementara LPPOM MUI tetap
menjalankan fungsi sebagai auditor. Kebijakan ini memperkuat sistem jaminan halal nasional
dan diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan serta minat beli konsumen terhadap produk
makanan halal (Sejarah LPPOM MU n.d.).

Secara konseptual, halal mengacu pada sifat, asal, dan proses pengolahan makanan.
Makanan halal dibedakan dari makanan non-halal baik dari sisi bahan baku maupun proses
produksinya. Pencantuman sertifikasi halal pada produk memiliki peran yang sangat penting
bagi umat Muslim karena menunjukkan bahwa produk tersebut telah memenuhi persyaratan
kehalalan sesuai dengan ketentuan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis (Maison et al.,
2019). Indikator pelabelan halal meliputi penggunaan gambar, tulisan, kombinasi antara gambar
dan tulisan, serta pencantuman label halal pada kemasan produk (Aditi, 2019).

Selain label halal, peningkatan minat beli makanan halal juga dipengaruhi oleh gaya hidup
halal (halal lifestyle). Menurut Genoveva & Utami (2020) halal merupakan bagian dari ajaran
Islam yang telah berkembang menjadi pola hidup bagi konsumen Muslim di berbagai belahan
dunia. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Muslim, tingkat kesadaran dalam
menggunakan produk halal juga menunjukkan kecenderungan yang semakin tinggi. Konsep
kesadaran sendiri mencakup kemampuan individu dalam memahami dan menafsirkan suatu
kondisi atau peristiwa. Kesadaran tersebut dipandang sebagai salah satu faktor penting yang
memengaruhi proses pengambilan keputusan dalam menentukan pilihan.

Konsep gaya hidup halal (halal lifestyle) menurut Putra Boediman (2017) tidak dimaknai
sebagai bentuk pembatasan, melainkan sebagai upaya menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari melalui pendekatan syariah yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis.
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Penerapan gaya hidup halal berfungsi sebagai sarana menjaga keselamatan diri, kualitas hidup,
serta memperkuat hubungan spiritual dengan Allah SWT (Adinugraha & Sartika, 2019).

Ditinjau dari perspektif keagamaan, gaya hidup memiliki peran dalam membentuk
karakter individu maupun kelompok dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ketentuan
ajaran agama yang dianut. Hal tersebut terjadi karena gaya hidup berfungsi sebagai sarana dalam
pemenuhan kebutuhan biologis, emosional, dan sosial seseorang (Ayyah & Murniningsih, 2021).
Konsep halal lifestyle menggambarkan gaya hidup individu yang tercermin dalam perilaku
pengambilan keputusan terkait hal-hal yang diwajibkan, diperbolehkan, maupun dilarang
berdasarkan hukum Islam(Azizah et al., 2024).

Selanjutnya, Meinawati & Ardyansy (2023), menjelaskan bahwa gaya hidup seorang
muslim dalam memenuhi kebutuhan hidup, mengalokasikan pengeluaran, serta memanfaatkan
waktu untuk mengonsumsi produk dan jasa dapat dilihat melalui beberapa indikator, yaitu: (1)
hidup sederhana, (2) halal, (3) thayib atau baik, (4) bersih dan (5) hemat.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kesadaran halal (halal awareness). Kesadaran
masyarakat dunia terhadap pentingnya konsumsi makanan halal menunjukkan tren
peningkatan (Bashir, 2019). Konsep halal tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan ketentuan
syariah, tetapi juga mencerminkan prinsip keberlanjutan yang menekankan aspek kebersihan,
sanitasi, dan keamanan pangan. Oleh karena itu, produk halal dapat diterima secara luas,
termasuk oleh konsumen yang memiliki kepedulian terhadap keselamatan makanan, kesehatan,
serta penerapan gaya hidup yang bersih dan halal. (Adinugraha & Sartika, 2019).

Kesadaran dapat diartikan sebagai kapasitas individu untuk memahami, merasakan, serta
mengenali suatu peristiwa maupun objek tertentu (Basri & Kurniawati, 2019). Kesadaran halal
mencerminkan tingkat pemahaman seorang Muslim terhadap konsep halal, proses penentuan
kehalalan produk, serta keyakinan bahwa mengonsumsi makanan halal merupakan sesuatu
yang bernilai dan penting (Setyaningsih & Marwansyah, 2019). Tingkat pengetahuan dan
kesadaran yang tinggi diketahui memiliki pengaruh positif terhadap niat dan minat beli
konsumen.

Adapun indikator pengukuran variabel halal awareness atau kesadaran halal menurut
Basri & Kurniawati (2019), yaitu memastikan produk yang dikonsumsi telah memenuhi
ketentuan kehalalan, memperhatikan bahwa bahan yang digunakan berasal dari unsur halal,
memastikan seluruh proses atau tahapan produksi dilakukan sesuai prinsip halal,
kecenderungan konsumen untuk memilih produk yang mencantumkan label halal, serta
memiliki pengetahuan yang cukup dalam menentukan keputusan pembelian produk halal.

Mahasiswa merupakan salah satu segmen yang banyak dibidik dalam strategi pemasaran
berbagai sektor industri. Kelompok ini dinilai sebagai konsumen yang memiliki pengetahuan
dan wawasan yang cukup memadai, baik dari sisi akademik maupun dalam aktivitas keseharian,
termasuk kebiasaan konsumsi, proses pengambilan keputusan pembelian, serta pengelolaan
kebutuhan pangan dan kebutuhan lainnya (Azizah et al., 2024). Namun terdapat fenomena
adanya kebiasaan yang tidak memperhatikan apakah makanan yang dijual oleh industri sudah
berlabel halal karena mereka menganggap makanan tersebut secara umum tergolong halal
(Muflih & Juliana, 2021). Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat
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religiusitas, gaya hidup halal, kesadaran halal, dan minat beli makanan halal di kalangan
mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya research gap, yaitu masih
terbatasnya penelitian yang secara simultan mengkaji pengaruh halal label, halal lifestyle, dan halal
awareness terhadap minat beli makanan halal, khususnya pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam. Penelitian ini menjadi penting karena mengintegrasikan aspek regulatif (halal label),
aspek perilaku (halal lifestyle), dan aspek kognitif (halal awareness) dalam satu model penelitian.

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model integratif yang menguji secara
simultan pengaruh pengaruh halal label, halal lifestyle, dan halal awareness terhadap minat beli
makanan halal, dengan fokus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI).
Konteks institusional penelitian ini menjadi pembeda utama, karena mahasiswa FEBI secara
kurikulum dan lingkungan akademik telah dibekali nilai-nilai ekonomi dan konsumsi berbasis
syariah, sehingga penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memahami perilaku
konsumsi halal pada kelompok Muslim terdidik dalam kerangka ekonomi Islam. Sementara itu,
urgensi penelitian ini berkaitan dengan penguatan ekosistem halal di lingkungan perguruan
tinggi serta sebagai bahan pertimbangan bagi pelaku usaha dan regulator dalam meningkatkan
efektivitas edukasi dan sertifikasi halal. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh halal label, halal lifestyle, dan halal awareness terhadap

minat beli makanan halal mahasiswa Febi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang diarahkan untuk mengetahui
keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat (Schuenemeyer et al., 2018). Metode yang
digunakan adalah survei, dengan individu sebagai unit analisis penelitian. Dalam penelitian data
yang dikumpulkan oleh masing-masing individu dikumpulkan dan respons diperlakukan
sebagai sumber data perorangan. Tingkat intervensi peneliti tergolong minimal, di mana peneliti
hanya melakukan penyebaran kuesioner tanpa mengganggu maupun memengaruhi aktivitas
normal objek yang sedang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh individu, kejadian, atau objek yang
menjadi sasaran kajian. Adapun populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa Program
Studi Perbankan Syariah tahun 2024 yang berjumlah 659 orang. Selanjutnya, jumlah responden
yang dijadikan sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh sebanyak 87
mahasiswa sebagai sampel penelitian. Penggunaan data populasi tahun 2024 dalam penelitian
yang dilaksanakan pada tahun 2025 tetap dapat diterima secara ilmiah karena perilaku
konsumen, termasuk minat beli halal, cenderung stabil dalam jangka waktu pendek, sehingga
penggunaan data populasi tahun sebelumnya tidak menimbulkan bias dalam penelitian.

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan sekunder.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik survei dengan mendistribusikan kuesioner
yang memuat pernyataan mengenai label halal, kesadaran halal (halal awareness), gaya hidup
halal (halal lifestyle), serta minat beli responden. Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis
menggunakan metode regresi. Mengingat penelitian ini menggunakan analisis regresi linier

berganda yang diestimasi menggunakan algoritma Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan
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perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Pendekatan PLS digunakan sebagai teknik estimasi regresi
yang bersifat prediktif, bukan untuk membangun model Structural Equation Modeling (SEM)
yang kompleks. Hal ini karena model penelitian hanya menguji pengaruh langsung beberapa
variabel independen terhadap satu variabel dependen tanpa melibatkan variabel mediasi,
moderasi, konstruk laten multidimensi, maupun hubungan simultan antar variabel. Pemilihan
PLS didasarkan pada kemampuannya mengakomodasi ukuran sampel relatif kecil, fleksibilitas
terhadap asumsi distribusi data, serta kemampuannya menghasilkan estimasi parameter yang
stabil dan reliabel untuk tujuan pengujian pengaruh dan prediksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
SmartPLS versi 4.0, yang terdiri atas model pengukuran (outer model) sebagai representasi
hubungan indikator dengan konstruk, serta model structural (inner model) yang menggambarkan
hubungan antar konstruk. Evaluasi validitas dan reliabilitas dilakukan pada tahap pengujian
model pengukuran untuk memastikan kualitas instrumen penelitian.

Pengujian validitas melibatkan 87 responden dan bertujuan untuk menilai tingkat
ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Uji validitas dilakukan melalui
beberapa kriteria statistik, yang mencakup pengujian validitas konvergen dan validitas
diskriminan. Validitas diskriminan dianalisis menggunakan metode cross loading, kriteria Fornell—
Larcker, serta rasio Heterotrait—Monotrait (HTMT).

Selanjutnya, validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE), di mana indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading
minimal 0,70 dan nilai AVE di atas 0,50. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator
telah memenubhi kriteria validitas yang dipersyaratkan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai outer

loading yang disajikan pada Gambar 1.
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Model Pengukuran (Outer Model)

Gambar 1. Hasil Outer Loading
Sumber: Data Diolah 2024

Penilaian validitas diskriminan dilakukan dengan mengacu pada nilai Average Variance
Extracted (AVE) pada setiap konstruk laten. Nilai AVE menunjukkan tingkat kemampuan
konstruk dalam menjelaskan variasi indikator-indikator yang membentuknya. Konstruk
dinyatakan memenuhi kriteria validitas yang memadai apabila nilai AVE yang dihasilkan
melebihi batas 0,50. Seluruh hasil pengukuran nilai Average Variance Extracted (AVE) disajikan
secara ringkas dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Halal Label (X1) 0.647
Halal Lifestyle (X2) 0.619
Halal Awareness (X3) 0.662
Minat Beli (Y) 0.816

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan hasil yang tercantum pada Tabel 2, seluruh variabel penelitian yang
mencakup halal label, halal lifestyle, halal awareness, serta minat beli memiliki nilai Average Variance
Extracted (AVE) yang berada di atas ambang batas 0,50. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap
konstruk dalam model penelitian telah memenuhi persyaratan validitas yang memadai.

Selanjutnya, pengujian validitas diskriminan dilakukan melalui analisis cross loading, kriteria
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Fornell-Larcker, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Penilaian dengan pendekatan Fornell—
Larcker dilakukan dengan cara membandingkan nilai akar kuadrat AVE terhadap koefisien
korelasi antar konstruk laten. Adapun hasil pengujian validitas diskriminan berdasarkan kriteria

Fornell-Larcker disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Fornell-Larcker Criterion
Halal Label Halal Lifestyle Halal Awareness Minat Beli

Variabel
(X1) (X2) (X3) (Y)
Halal Label (X1) 0.805
Halal Lifestyle (X2) 0.746 0.787
Halal Awareness (X3) 0.759 0.739 0.814
Minat Beli (Y) 0.772 0.751 0.750 0.904

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan hasil dari tabel 3, evaluasi validitas diskriminan dengan menggunakan
kriteria Fornell-Larcker menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE)
pada masing-masing konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk
lainnya. Selanjutnya, validitas diskriminan juga diuji melalui pendekatan Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT). Suatu konstruk dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang memadai apabila
nilai HIMT yang dihasilkan berada di bawah ambang batas 0,85. Ringkasan hasil pengujian rasio
Heterotrait-Monotrait (HTMT) ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Halal Label Halal Lifestyle Halal Awareness Minat Beli

Variabel
(X1) (X2) (X3) (Y)
Halal Label (X1)
Halal Lifestyle (X2) 0.848
Halal Awareness (X3) 0.849 0.839
Minat Beli (Y) 0.831 0.834 0.813

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan tabel 4, seluruh konstruk penelitian menunjukkan nilai Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT) yang berada di bawah ambang batas 0,85, sehingga dapat dinyatakan bahwa
model penelitian telah memenuhi persyaratan validitas diskriminan. Selanjutnya, pengujian
reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kestabilan dan konsistensi instrumen yang
digunakan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan indikator
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk dinilai memiliki reliabilitas yang
memadai apabila nilai composite reliability yang dihasilkan melebihi 0,60. Adapun nilai composite

reliability dari masing-masing variabel disajikan dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Nilai Composite Reliability

Variabel Composite Reliability Keterangan
Halal Label (X1) 0.917 Reliable
Halal Lifestyle (X2) 0.890 Reliable
Halal Awareness (X3) 0.907 Reliable
Minat Beli (Y) 0.957 Reliable

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 5, seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Composite Reliability yang melampaui ambang batas 0,60. Variabel minat beli
menunjukkan nilai Composite Reliability paling tinggi, yakni sebesar 0,957. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa seluruh konstruk penelitian telah memenuhi persyaratan reliabilitas
internal dan dapat dinyatakan konsisten. Untuk memperkuat hasil pengujian reliabilitas, analisis
selanjutnya dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk dianggap
memiliki reliabilitas yang memadai apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan lebih besar

dari 0,60. Rincian nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Halal Label (X1) 0.890 Reliable
Halal Lifestyle (X2) 0.845 Reliable
Halal Awareness (X3) 0.873 Reliable
Minat Beli (Y) 0.944 Reliable

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 6, seluruh variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach’s Alpha yang berada di atas batas minimum 0,6. Temuan ini menunjukkan bahwa
setiap konstruk telah memenubhi kriteria reliabilitas yang memadai. Selanjutnya, nilai R-Squared
menggambarkan besarnya variasi pada variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel
independen. Nilai R-Square yang melebihi 0,75 diklasifikasikan sebagai kuat, nilai di atas 0,50
termasuk dalam kategori sedang, sedangkan nilai yang lebih besar dari 0,25 tergolong lemah.

Adapun nilai r-square untuk masing-masing variabel yang diteliti disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai R-Square
Variabel R Square R Square Adjusted Keterangan
Minat Beli (Y) 0.691 0.680 Moderat
Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis menunjukkan bahwa variasi minat beli mahasiswa
dapat dijelaskan oleh variabel halal label, halal lifestyle, dan halal awareness sebesar 69,1%,

sementara sebesar 30,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Pengujian
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hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa indikator, yaitu
nilai koefisien jalur (original sample), nilai t-statistik, dan p-value. Penetapan nilai t-tabel sebesar
1,98 didasarkan pada uji signifikansi statistik dengan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05)
menggunakan pengujian dua arah. Suatu hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila
koefisien hubungan searah dengan hipotesis yang dirumuskan, nilai t-statistik melebihi 1,988,
serta nilai p-value berada di bawah 0,05, yang mengindikasikan adanya pengaruh langsung
antarvariabel. Dengan demikian, keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis ditentukan
berdasarkan ketiga kriteria tersebut. Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap minat beli mahasiswa secara lebih rinci, selanjutnya dilakukan analisis
koefisien jalur (path coefficient), t-statistik, dan p-value. Hasil pengujian tersebut disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Path Coefficient (T-Values, P-Values)

d
Original Sample Stm?dalr T Statistics
Sample (O) | Mean v | DC%H0m 1 (| o/grppy) | P Voes
ample ean (STDEV)
ha‘lal label .(X1) -> 0,351 0,373 0,129 2,723 0,007
minat beli (Y)
. X0) -
ha‘lal lzfest.yle( 2) -> 0,292 0,283 0,107 2,730 0,007
minat beli (Y)
halal awareness (Xs) 0,268 0,251 0,110 2444 | 0015
minat beli (Y)

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen, yaitu halal label, halal lifestyle, dan halal awareness, memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa.

Pembahasan

Pengaruh halal label tehadap minat beli mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian, H1 dinyatakan diterima karena nilai t-statistik sebesar 2,723
>t tabel (1,988) atau nilai p value sebesar 0,007 < alpha 5% (0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
label halal memiliki pengaruh yang bersifat positif dan signifikan terhadap minat beli
mahasiswa. Mahasiswa perbankan syariah UIN Imam Bonjol Padang pada umumnya telah
memiliki pemahaman tentang nilai-nilai agama, meliputi aspek halal dan haram dalam
mengonsumsi makanan. Keberadaan label halal pada produk mampu menumbuhkan rasa aman
dan nyaman bagi mahasiswa Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang. Hal tersebut
disebabkan karena produk makanan yang telah memiliki label halal dipastikan melalui proses
produksi yang memenuhi standar keamanan, kebersihan, serta ketentuan syariat Islam. Dengan
demikian, pencantuman label halal berperan dalam meningkatkan minat beli mahasiswa

Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi
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Sri Ernawati & Iwan Koerniawan (2023) yang menyimpulkan bahwa label halal berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap minat pembelian produk UMKM di Kota Bima. Temuan
tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Azkia Rahma Pradinda &
Nurfahmiyati (2023) yang menunjukkan bahwa label halal memberikan pengaruh signifikan

terhadap minat beli konsumen pada produk kosmetik merek Pixy.

Pengaruh halal lifestyle terhadap minat beli mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis kedua (Hz) dapat diterima karena nilai #-statistic
sebesar 2,730 lebih besar daripada nilai ¢-table sebesar 1,988, serta nilai p-value sebesar 0,007 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup halal
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa. Penerapan
gaya hidup halal mendorong mahasiswa Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang untuk
lebih selektif dalam memilih makanan yang sehat dan aman. Keberadaan produk pangan yang
telah berlabel halal, terjamin kebersihan, keamanan, serta kesesuaiannya dengan ketentuan
syariat Islam, pada akhirnya meningkatkan minat beli mahasiswa terhadap produk makanan
halal. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Baskaro et al., (2023) yang menyatakan
bahwa gaya hidup halal memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli produk perbankan
syariah. Selain itu, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh studi Khairullah et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa penerapan gaya hidup halal dapat mendorong peningkatan minat
pembelian produk halal, karena telah menjadi bagian dari kebutuhan esensial bagi seorang

muslim.

Pengaruh halal awareness berpengaruh tehadap minat beli mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian, Hs diterima karena nilai t-statistik sebesar 2,444 > t tabel
(1,988) atau p-value sebesar 0,015 <alpha 5% (0,05). Hal ini menunjukkan jika suatu produk tinggi
maka mereka akan memilih menggunakan produk kosmetik yang telah berlabel halal seperti
produk kosmetik Wardah. Kemudian penelitian yang sama juga dilakukan oleh Ustanti et al.,
(2022) yang hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kesadaran halal berpengaruh terhadap minat
pembelian produk pangan, artinya kesadaran halal intrinsik dan ekstrinsik yang tinggi akan
meningkatkan minat pembelian produk pangan. Kesadaran halal terbukti memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa. Mahasiswa perbankan syariah UIN
Imam Bonjol Padang memiliki pemahaman nilai-nilai agama dan memiliki kesadaran yang tinggi
dalam mengonsumsi produk pangan halal. Karena adanya keyakinan dan kesadaran untuk
mengonsumsi produk pangan halal, tentu saja akan berdampak pada peningkatan minat beli
mahasiswa terhadap pangan halal.

Kesadaran halal memiliki hubungan yang positif dan bermakna terhadap tingkat minat
beli mahasiswa. Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang dinilai memiliki
pemahaman yang baik terhadap nilai-nilai keagamaan serta tingkat kesadaran yang tinggi dalam
mengonsumsi produk pangan halal. Keyakinan dan kesadaran tersebut pada akhirnya

berkontribusi terhadap meningkatnya minat beli mahasiswa terhadap produk pangan halal.
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Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Pratiwi et al., (2022) yang menyatakan bahwa
kesadaran halal memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat pembelian
produk kosmetik Wardah pada masyarakat di Kota Madiun. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik pemahaman dan kesadaran seseorang terhadap aspek kehalalan, maka

kecenderungan untuk membeli produk kosmetik Wardah juga akan semakin meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa halal label
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa Program Studi Perbankan
Syariah di UIN Imam Bonjol Padang. Keberadaan halal label pada produk makanan mampu
meningkatkan kepercayaan serta mendorong niat pembelian mahasiswa. Selain itu, halal lifestyle
dan halal awareness juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
mahasiswa. Penerapan gaya hidup halal dan tingginya tingkat kesadaran terhadap konsep serta
proses kehalalan produk berperan dalam membentuk preferensi dan keputusan pembelian.
Secara simultan, halal label, halal lifestyle, dan halal awareness berpengaruh signifikan terhadap
minat beli mahasiswa, dengan nilai R-Square sebesar 0,691, yang menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut mampu menjelaskan 69,1% variasi minat beli, sedangkan 30,9% sisanya
dipengarubhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati.
Pertama, subjek penelitian hanya terbatas pada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah di
UIN Imam Bonjol Padang, sehingga temuan penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara
luas pada mahasiswa dari program studi lain maupun pada masyarakat umum. Oleh karena itu,
generalisasi hasil penelitian ini hanya relevan pada populasi dengan karakteristik yang serupa.
Kedua, variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada label halal, halal lifestyle, dan
halal awareness. Padahal, masih terdapat berbagai faktor lain yang berpotensi memengaruhi minat
beli makanan halal, seperti tingkat harga, kualitas produk, kepercayaan terhadap merek, serta
pengaruh lingkungan sosial, yang belum dimasukkan ke dalam model penelitian.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, studi selanjutnya disarankan untuk
memperluas subjek penelitian, tidak hanya terbatas pada mahasiswa Program Studi Perbankan
Syariah di UIN Imam Bonjol Padang, tetapi juga mencakup mahasiswa dari program studi lain
maupun masyarakat luas, serta menambahkan variabel tambahan yang berpotensi memengaruhi
minat beli makanan halal, seperti harga, kualitas produk, kepercayaan merek, dan pengaruh
sosial. Selain itu, penerapan metode penelitian yang lebih beragam, termasuk pendekatan
kualitatif atau metode campuran, serta pengujian peran variabel mediasi atau moderasi, dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

minat beli sekaligus meningkatkan kemampuan prediktif model penelitian.
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